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ABSTRACT
Working capital is representing component of necessary for company in improving Profitability  Company, this matter is visible from company profit obtained from sales revenue, where to create required by the sale of working capital. management running it, hence the company earn to know whether profit which have been obtained will yield high rentability level or the lowering, that is by comparing profit with capital owned to yield the profit.The objectives of this research is to analysis : (1) the development of working capital, (2) the development of profitability, (3) The impact of working capital towards profitability . 



The method that being used in this research is descriptive method with quantitative approach. Sampling method in this research is using non probility sampling with purposive sampling, so that the sample obtained financial report from 2004 until 2008. approach. The data collection technique is using documentation,  interview and observation. Meanwhile data analysis is using simple linear regression analysis, correlation, determination. The hypothesis testing is using t-test with SPSS 12 for windows program.                                                                                      
The result of this research reveals that : (1) the development of working capital in always experiences increasing from 2004 until 2008, the very high increasing being occurred from 2006 until 2007 which is equal to 57,59 %, (2) the development of rentability in PT. ANEKA ASIA BUANA always experiences descreasing being occurred from 2007 until 2008 which is equal to 0,14 % . (3) working capital influence significantly towards profitability. It can be proven by the result thitung 6.396 < ttabel 3,182 
Keywords : working capital and profitability

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini pemerintah Indonesia tengah giat-giatnya mengembangkan perekonomian nasional, untuk itu dibutuhkan suatu tata ekonomi yang sehat dan stabil sebab tanpa perekonomian yang sehat dan stabil maka mustahil masyarakat yang adil dan makmur akan tercapai.

Dalam menjalankan usahanya, PT. Aneka Asia Buana menggunakan modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari. Beroperasinya kegiatan perusahaan akan mengakibatkan terjadinya penjualan, dimana dari hasil penjualan itu akan diperoleh laba atau keuntungan. Apabila perusahaan ingin menaikkan penjualan agar labanya meningkat, maka perlu diikuti dengan kenaikkan modal kerja. Laba menjadi bagian terpenting dari beberapa tujuan yang hendak dicapai dan termuat dalam rencana usaha perusahaan. Agar tujuan tersebut tepat sasaran, perusahaan harus menghasilkan suatu informasi yang tersusun secara baik dan berkesinambungan. Selain itu, perusahaan juga perlu menciptakan suatu periode pencatatan, penggolongan, analisis, dan pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan.

Namun dalam hal ini laba yang besar belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan telah bekerja dengan efisien, sebab efisien baru dapat diketahui apabila dilihat dari Rentabilitas yang diperoleh dari perusahaan tersebut. Dimana rentabilitas ini berarti perbandingan antara laba dengan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.
Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan sebagian dari persoalan-persoalan yang berkaitan dengan penilaian dengan penilaian modal kerja perusahaan yang dilihat dari pertumbuhan laba dengan menganalisis secara empiris data tentang modal kerja PT. Aneka asia buana melalui rasio keuangannya.
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini dibatasi hanya untuk menganalisis pengaruh dari rasio modal kerja yaitu rentabilitas.

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka

Modal Kerja

Setiap perusahaan memerlukan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari misalnya : gaji, upah, pembelian barang dan sebagainya, dimana dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan kembali masuk keperusahaan dalam jangka pendek melalui hasil penjualan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas.

Menurut Bamabang Riyanto dalam bukunya dasar-dasar pembelanjaan perusahaan (2001:57) terdapat tiga konsep yang menerangkan pengertian modal kerja, yaitu :

1. Konsep Kuantitatif 

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yanbg tertanam dan unsur unsur aktiva lancar dimana ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu pendek, dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar.

Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja, apakah modal kerja dibiayai dari modal pemilik, utang jangka panjang maupun utang jangka pendek, sehingga dengan modal kerja besar tidak mencerminkan margin of safety para kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan yang bersangkutan.   

1. Konsep Kualitatif

Konsep ini mendasrkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (Net Working Capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedia aktiva lancar yang lebih besar daripada utang lancarnya (utang jangka pendek) dan menunjukan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi dimasa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminana aktiva lancarnya.

2. konsep fungsional 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pook perusahaan.pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk mengahasilkan sesuai dengan usaha pokok  perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan sebuah laba periode ini (current income) ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa yang akan datang , misalnya: bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva lainnya.
Analisis Modal Kerja Dampaknya Terhadap Rentabilitas


Nurman (2009) menyatakan bahwa Ada dampak signifikan baik secara parsial maupun bersama-sama variabel Liquiditas berdampak secara signifikan terhadap Rentabilitas
2.2. Kerangka Pemikiran

Salah satu fungsi operasional perusahaan adalah Manajemen Keuangan yang menurut Bambang Riyanto (2001:6) memiliki dua fungsi utama yaitu :

1. Fungsi menggunakan atau mengalokasikan dana (use/alocation of fund)

2. Fungsi memperoleh dana (obtaining off fund) atau fungsi pendanaan (financing decision)

Dalam menjalankan aktivitasnya, suatu perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk dapat membiayai operasi sehari-hari. Dimana dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi masuk kedalam perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Dana yang masuk dari penjualan produk itu akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama hidup perusahaan. 

Pengertian Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam jangka pendek antara lain kas, piutang, dan persediaan. Kas terdiri dari alat tukar (uang tunai) perusahaan dan Giro pada Bank. Surat berharga jangka pendek dianggap sebagai bentuk kas pendukung, yang dapat secara cepat  dialihkan menjadi uang tunai hanya dengan biaya transaksi yang kecil saja. Piutang adalah suatu perkiraan aktiva yang menunjukan jumlah yang terutang pada perusahaan sebagai akibat penjualan barang dan jasa. Sedangkan persediaan (inventory) adalah bahan atau barang-barang yang ada pada suatu saat akan dijual kembali oleh perusahaan ataupun setelah mengalami pengolahan.

Modal Kerja akan berdampak kepada Rentabilitas perusahaan, dimana dari Rentabilitas itu, perusahaan diharapkan akan terus melaksanakan kegiatan operasionalnya dan menghasilkan produk barang atau jasa yang berkualitas. Rentabilitas perusahaan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berdampak langsung maupun tidak langsung, baik secara positif maupun negatif, diantaranya adalah modal kerja. Dampak modal kerja terhadap Rentabilitas perusahaan baru dapat diketahui dengan menganalisis dari kedua variabel tersebut. 

Besarnya Modal Kerja akan meningkat sesusai dengan kebutuhan dan harapan dalam memperoleh laba. Namun tujuan perusahaan bukan saja mengharapkan laba yang tinggi, tetapi juga mengharapkan Rentabilitas yang tinggi pula. Pada umumnya bagi perusahaan adalah lebih penting dari pada masalah rentabilitas, karena laba yang besar belum tentu  merupakan suatu ukuran perusahaan itu telah dapat bekerja secara efisien.

 Menurut Bambang Riyanto (2001:35) bahwa Rentabilitas perusahaan adalah Menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Hal ini berarti tinggi rendahnya Rentabilitas suatu perusahaan akan sangat tergantung dari laba dan modal yang dimiliki perusahaan tersebut.

Ditinjau dari segi rentabilitasnya, suatu perusahaan akan memenuhi modal kerjanya dengan kredit jangka pendek sebagi sumber modal, sebab apabila dalam memenuhi kebutuhan modalnya dilakukan dengan kredit jangka panjang, maka ini akan menyebabkan pembiayaan modal kerja yang semakin meningkat, karena pinjaman tersebut harus dibayar disertai bunganya. Selain itu adanya kemungkinan akan terjadi pengangguran dana yang dapat mengakibatkan rentabilitas perusahaan mengalami penurunan.
Sehingga Rentabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut:

                                              L
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Rentabilitas =                     x 100%

         M
Dimana : L = Laba yang diperoleh dalam satu periode.


   M = Modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut
Untuk itu maka perlu dilakukan suatu analisis terhadap modal kerja sehingga dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola sirkulasi modal kerja ditinjau dari sumber dan penggunaan atau alokasinya, yang mengakibatkan perubahan-perubahan selama periode tertentu beserta sebab-sebab perubahannya yang akan memdampaki pencapaian Rentabilitas perusahaan. Semakin tinggi Rentabilitas, maka semakin tinggi pula penghasilan yang diterima pemilik perusahaan yang berarti pula semakin baik kedudukannya dalam perusahaan.
Adapun rumus modal kerja adalah sebagai berikut :
Working capital = Aktiva lancar – Hutang lancar

Dampak Modal Kerja terhadap Rentabilitas menurut sutrisno (2000:56) adalah

“masalah yang cukup penting dalam pengelolaan Modal kerja adalah 
menentukan seberapa besar kebutuhan modal kerja perusahaan. Hal ini 
penting karena apabila modal kerja perusahaan terlalu besar berarti ada 
sebagian dana yang menganggur dan ini akan menurunkan tingkat 
Profitabilitas atau Rentabilitas Perusahaan”.

2.3. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H0 : ( = 0  : H0 diterima, artinya Modal Kerja tidak berdampak secara signifikan terhadap Rentabilitas pada PT. Aneka Asia Buana.

H1 : ( ≠ 0 : H0 ditolak, artinya Modal Kerja berdampak secara signifikan terhadap Rentabilitas pada PT. Aneka Asia Buana.
III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Jenis dan sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari PT. Aneka asia buana periode tahun 2004 – 2008 serta sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Aneka Asia Buana.
maka penelitian yang dilakukan oleh penulis juga memerlukan sampel agar mendapatkan informasi yang mendukung guna kelancaran penelitian. Dalam hal ini sampel yang digunakan dalam penelitian adalah working capital dan Rentabilitas  2004 – 2008. Penentuan sampel ditetapkan secara purposive atau dalam artian pengambilan sampel disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
Teknik dan model analisis
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengetahui dampak Modal Kerja terhadap Rentabilitas adalah dengan menggunakan metode statistic yang di olah dari laporan keuangan PT. Aneka Asia Buana selama kurun waktu 2004 – 2008.

Rumus yang digunakan dalam mengukur Modal Kerja (variable X) adalah sebagai berikut :
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Sedangkan rumus yang digunakan untuk mengukur Rentabilitas (variabel Y) adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Karena devenden variable (variable Y) dipengaruhi oleh satu indevendent variable (variable X), maka penulis menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis korelasi, dan analisis koefisien determenasi.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan pt. Aneka asia buana periode tahun 2004-2008.

4.2.1. Perkembangan Modal Kerja PT. Aneka Asia Buana

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Setiap modal kerja yang diinvestasikan diharapkan membawa hasil yang berdampak terhadap kelangsungan usaha yang dapat menunjang kemajuan usaha. Periode  modal kerja (Working capital) Masalah efisiensi dan efektivitas Modal kerja, akhir-akhir ini menjadi perhatian hampir dari semua perusahaan. Pada setiap perusahaan efisiensi dan efektivitas  Modal Kerja yang berhubungan dengan sumber dana dan penggunaan dana menjadi bahan perhatian dan pertimbangan para pemilik dan pelaksananya.

PT. Aneka Asia Buana, merupakan bagian dari sekian banyak perusahaan yang selalu berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas Modal Kerjanya, terutama dalam hal penggunaan biaya operasional perusahaan.

Pada kesempatan ini penulis mencoba mengungkapkan tingkat efisiensi dan efektivitas Modal kerja PT. Aneka Asia Buana, Pengukuran Modal Kerja dilakukan dengan membandingkan antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Oleh karena itu untuk mengetahui modal kerja PT. Aneka Asia Buana selama lima tahun terakhir (2004 s/d 2008), dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
Working capital = Aktiva lancar – Hutang lancar

Working capital 04 = 1.403.916.723,94 – 253.874.820,14 
= 1.150.041.903,8

Working capital 05 = 1.317.865.962.40 – 249.571.354,95 
=1.068.294.607,45

Working capital 06 = 2.169.632.424,67 – 929.968.209,79
 =1.239.664.214,88

Working capital 07 = 2.292.639.407,33 – 140.149.146,07 
=2.152.490.261,26

Working capital 08 = 2.497.706.747,98 – 28.393.280,71 
=2.469.313.467,27

Dari perhitungan diatas terlihat, bahwa tingkat Modal Kerja pada PT. Aneka Asia Buana dari tahun ke tahun tidak tetap. Tingkat Modal kerja tertinggi tercapai pada tahun 2008, dimana tingkat modal kerja mencapai 2.469.313.467,27, sedangkan tingkat modal kerja terendah terjadi pada tahun 2005 dimana tingkat modal kerja mencapai 1.068.294.607,45. Untuk lebih jelasnya hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dan Gambar 4.1 dibawah ini 

Tabel 4.1

Modal Kerja (Variabel X)

PT. Aneka Asia Buana

Tahun 2004 s/d 2008

	TAHUN
	AKTIVA

LANCAR

( a )
	HUTANG LANCAR

( b )
	MODAL KERJA

( a – b )
	RASIO  %

	2004


	1.403.916.723,94
	253.874.820,14
	1.150.041.903,8
	-

	2005


	1.317.865.962.40
	249.571.354,95
	1.068.294.607,45
	7.11 %

	2006


	2.169.632.424,67
	929.968.209,79
	1.239.664.214,88
	16.04 %

	2007


	2.292.639.407,33
	140.149.146,07
	2.152.490.261,26
	73.63%

	2008


	2.497.706.747,98
	28.393.280,71
	2.469.313.467,27
	14.72%


Berdasarkan tabel 4.1 diatas modal kerja relatif naik, hal ini berarti adanya persentasi peningkatan modal kerja 
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Gambar Diagram 4.1

Modal Kerja (Variabel X)

PT. Aneka Asia Buana

Tahun 2004 s/d 2008
4.2.2. Perkembangan Rentabilitas PT. Aneka Asia Buana

Rentabilitas merupakan unsur yang sangat penting dan diperhitungkan oleh perusahaan selain tingkat likuiditas, karena Rentabilitas dapat memperlihatkan keuntungan yang didapat oleh perusahaan dengan modal yang dimilikinya.

Melihat keadaan neraca dan laporan rugi laba pada PT. Aneka Asia Buana  maka dapat dihitung rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Rentabilitas disini diartikan sebagai rentabilitas ekonomi yang dihitung berdasarkan perbandingan antara Net Operating Income (Laba usaha) dengan Asset.

Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja didalam perusahaan. Dengan demikian maka modal yang ditanam dalam perusahaan lain atau yang ditanam dalam efek (kecuali perusahaan kredit) tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.

Demikian pula laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan yaitu yang disebut dengan laba usaha  dengan demikian maka yang diperoleh dari usaha-usaha diluar perusahaan atau dari efek tidak diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.

Rentabilitas Ekonomi PT. Aneka Asia Buana selama lima tahun terakhir (2004 s/d 2008), dilakukan perhitungan sebagai berikut :

  Laba 

Rentabilitas Ekonomi = -----------------------------  x 100%



    
  Modal 
     586.033.529,93
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     1.580.394.757,80

     568.995.327,38
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RE 2005 =                               
x 100%
= 0.28 %

     
     2.046.570.411,45

     968.928.111,89

RE 2006 =                              
 x 100%
= 0.38 %

     2.516.415.388,87
     583.103.785,77

RE 2007 =                               
x 100%
= 0.19 %

    3.062.833.871,27

     153.483.580,70

RE 2008 =                               
x 100%
= 0.05 %

     3.118.437.416,48

Rentabilitas ekonomi yang dihitung berdasarkan laba operasi pada tahun 2004 sebesar 0.37%. Pada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 0.28% atau secara rasio mengalami penurunan 0.09%. Selanjutnya pada tahun 2006 rentabilitas ekonomi mengalami kenaikan sebesar 0,38% atau secara rasio mengalami kenaikan sebesar 0,10% dibandingkan tahun 2005, dimana kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan laba usaha yang cukup berarti. Pada tahun 2007 rentabilitas ekonomi mengalami penurunan yang cukup besar  sebesar 0.19% atau secara rasio mengalami penurunan 0.19% dan pada tahun 2008 pun mengalami penurunan rentabilitas ekonomi sebesar 0.05% atau secara rasio mengalami penurunan 0.14% dari tahun 2007,.untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.2 dan Gambar 4.2 dibawah ini :
Tabel 4.2 Rentabilitas (Variabel Y)

PT. Aneka Asia Buana Tahun 2004 s/d 2008
	Tahun
	Laba
	Modal
	Rentabilitas

	2004
	586.033.529,93
	1.580.394.757,80
	0.37 %

	2005
	568.995.327,38
	2.046.570.411,45
	0.28 %

	2006
	968.928.111,89
	2.516.415.388,87
	0.38 %

	2007
	583.103.785,77
	3.062.833.871,27
	0.19 %

	2008
	153.483.580,70
	3.118.437.416,48
	0.05 %


Berdasarkan tabel 4.2 diatas Rentabilitas ekonomi relatif fluktuatif, hal ini diakibatkan oleh kenaikkan laba usaha (Net Operating Income) yang diikuti pula dengan kenaikkan aktiva atau assets pada perusahaan tersebut

[image: image1.emf]0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

0,4

RENTABILITAS

2004 2005 2006 2007 2008

TAHUN


Gambar Diagram 4.2 Rentabilitas (Variabel Y)
PT. Aneka Asia Buana Tahun 2004 s/d 2008
4.2.3. Dampak Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Pada PT. Aneka Asia Buana

Pengujian dampak Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi, dapat digunakan beberapa pendekatan, yaitu regresi linier sederhana, koefisien korelasi dan koefisien determinasi dan dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian keuangan, maka dilakukan perhitungkan terhadap variabel x dan variabel y. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Nilai Variabel X dan Variabel Y

(Dalam Jutaan)

	Tahun
	n
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	2004
	1
	1150
	0.37
	1322500
	0.1369
	425.5

	2005
	2
	1608
	0.28
	2585664
	0.0784
	450.24

	2006
	3
	1239
	0.38
	1535121
	0.1444
	470.24

	2007
	4
	2152
	0.19
	4631104
	0.0361
	408.88

	2008
	5
	2469
	0.05
	6095961
	0.0025
	123.45

	∑
	5
	8618
	1.27
	16170350
	0.3983
	1878.89



Dari perhitungan diatas, maka diperoleh data sebagai berikut :

n
: 5


∑X​​​​​​​​2
: 16170350

∑X
: 8618


∑Y2
: 0.3983

∑Y
: 1.27


∑XY
: 1878.89

Selanjutnya, Berdasarkan data-data dan hasil perhitungan diatas, maka dilakukan analisa tentang dampak Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi Perusahaan pada PT. Aneka Asia Buana.


Adapun perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Analisa Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y, maka penulis menggunakan rumus Regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y = a + bX

Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus Least Square sebagai berikut:
( ∑Y )( ∑X² ) - ( ∑X )( ∑XY )       

a =                                        

                                  n (∑X²) - ( ∑X )²   

 

(1.27) (16170350) – (8618) (1878.89)
a =


5 (16170350) – (8618)2

  
         20536344.5 – 16192274.02

a =


   

80851750 – 74269924

4344070.48

a =


   

  6581826

a =
0.660

n (∑XY ) - ( ∑X )(  ∑Y )

b =

             n (∑X²) - ( ∑X )²                               
5 (1878.89) - ( 8618 ) ( 1.27 )

b = 

                        5 (16170350) - (8618)2

9394.45 – 10944.86

b = 

80851750 – 74269924

-1550.41

b = 

6581826

b =
-0.0002

berdasarkan pengujian regresi yang dilakukan terhadap modal kerja dan rentabilitas, maka diperoleh perhitungan dengan SPSS.12 for windows yaitu sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y = 0.660 – 0,0002X

Dimana 
X = Modal Kerja



Y = Rentabilitas

Interpretasi dari nilai a dan b :

Dari perhitungan di atas didapat hasil persamaan regresi Y = 0.660 – 0,000 X dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai a atau kostanta sebesar 0.660 yang mempunyai arti jika tidak ada perubahan modal kerja maka perolehan rentabilitas sebesar 0.660 dan nilai b sebesar – 0,0002 karena nilai b negative maka menunjukan hubungan yang terbalik artinya setiap adanya modal kerja yang diberikan akan menurunkan rentabilitas sebesar 0,0002.

b.
Analisa Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel X dan variabel Y atau mengetahui nilai r, maka penulis menggunakan rumus koefisien korelasi pearson sebagai berikut :

n (∑ XY) – (∑X) (∑Y)

r = 


       
√{n( ∑X2 ) – ( ∑X )2 } {n( ∑Y2 ) – (∑Y)2 }

5 (1878.89) – (8618) (1.27)

r =

√{5(16170350) – (8618)2} {5(0.3983) – (1.27)2 }

9394.45 – 10944.86

r =

√(80851750 – 74269924)(1.9915 – 1.6129)

-1550.41

r =

√(6581826)(0.3786)

  -1550.41

r =


        √2491879

                  -1550.41

r =

       1578.57

r = -0982

berdasarkan pengujian regresi yang dilakukan terhadap modal kerja dan rentabilitas, maka diperoleh perhitungan dengan SPPS.12 for windows yaitu sebagai berikut :
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Berdasarkan perhitungan analisa koefisien korelasi, maka diketahui nilai r =

 - 0,982 hal ini menunjukan arah hubungan yang negative atau terbalik dengan dampak yang sangat kuat yang artinya setiap kenaikan modal kerja yang diberikan diikuti dengan penurunan rentabilitas dan setiap penurunan modal kerja yang diberikan akan diikuti dengan kenaikan rentabilitas.

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Jonathan Sarwono (2005:66) adalah :
· 0 – 0,25 : Korelasi lemah (dianggap tidak ada)

· >0,25 – 0,5 : Korelasi cukup

· >0,5 – 0,75 : Korelasi kuat 

· >0,75 – 1 : Korelasi sangat kuat

c.
Analisa Koefisien Determinasi


Untuk mengetahui berapa besar dampak Modal Kerja terhadap Rentabilitas Ekonomi, maka penulis menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut :

Kd = r² x 100%

Kd = -0,9822 x 100%

Kd = 0.964324 x 100%
Kd = 96.4324 %

Kd = 96.43 %
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Dari perhitungan koefisien determinasi diatas besarnya koefisien determinasi adalah sebesar 0,982 ini berarti bahwa rentabilitas dipengaruhi oleh modal kerja sebesar 96.43 % sedangkan 3.57 % sisanya dipengaruhi oleh factor lain.

4.2.4 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui adanya dampak Modal Kerja terhadap Rentabilitas dapat diketahui dengan melakukan pembuktian terhadap hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu :

H0 : r ≤ = 0,
Artinya tidak terdapat dampak yang signifikan antara Modal Kerja dengan Rentabilitas perusahaan PT. Aneka Asia Buana.

H1 : r > = 0, Artinya terdapat dampak yang signifikan antara  Modal Kerja dengan Rentabilitas Perusahaan PT. Aneka Asia Buana.


Untuk mengetahui nilai “t hitung”, maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut :

    r √ n-2

thitung =  

      √ 1 – r2   
 -0,982√ 5-2

thitung =  

   √ 1 – 0,9642

 - 0,982√ 3

thitung =  

    √ 1 – 0.929296

   -1,70087389303

thitung =  

    0,26590223767

thitung =  -6,396 
Selanjutnya digunakan tabel distribusi “t” pada derajat kebebasan dk = n-2. Dengan sempel 5 tahun. Hasil perhitungan diatas diperoleh bahwa t hitung sebesar 6,396, sedangkan nilai t yang diperoleh dari table distribusi t pada pengujian 2 pihak dengan tingkat signifikan 0,05 sehingga untuk uji satu pihak signifikan 0,025 dan dk = 5, maka t table sebesar 3,182 sedangkan t hitung 6,396. Dengan demikian maka t hitung > t table atau 6,396 > 3,182, sehingga berdasarkan kriteria yang telah dikemukan sebelumnya maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa modal kerja berdampak secara signifikan terhadap rentabilitas. Apabila modal kerja meningkat maka rentabilitas mengalami penurunan.






t



Gambar 4.3

Kurva penolakan dan Penerimaan H0
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja memiliki dampak terhadap Rentabilitas pada PT. Aneka Asia Buana. Hal ini dibuktikan dengan besarnya modal kerja PT. Aneka Asia Buana Tidak diikuti oleh peningkatan Rentabilitas karena di dalam analisis Rentabilitas bahwa peningkatan Modal Kerja tidak diikuti oleh peningkatan laba sehingga Rentabilitas menurun. Oleh karena itu modal kerja berbanding terbalik dengan rentabilitas dimana apabila Modal Kerja meningkat maka Rentabilitas menurun.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa Modal Kerja berdampak secara signifikan terhadap Rentabilitas perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Modal Kerja berorientasi dalam penentuan Rentabilitas.
PT. Aneka Asia Buana, Sebaiknya dapat menekan Modal kerja untuk meningkatkan rentabilitas perusahaannya. Hal ini untuk mengurangi ke tidak efesiensian dan keefektifan dalam penggunaan modal kerja yang berakibat pemborosan.
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